GAYA LORENTZ

A. Tujuan Percobaan

1 Mengamati adanya gaya Lorentz penghantar kawat lurus disekitar medan magnet

2 Menentukan arah gaya Lorentz dengan kaidah tangan kanan

3 Menghitung besarnya gaya Lorentz

4 Menghitung besarnya hambatan pada kawat yang dialiri arus listrik

B. Alat-Alat

1 Sumber arus (baterai/power supply)

2 Kawat kumparan 

3 Switch on/off

4 Sepasang magnet batang 

5 Kabel penghubung 

6 Ampermeter

7 Papan penampang 

C. Teori


Gaya Lorentz adalah gaya magnet yang ditimbulkan oleh medan magnet, akibat interaksi medan magnetic dengan arus listrik yang bergerak. Gaya Lorentz disebut juga sebagai Gaya Magnetik.

· Gaya Lorentz pada  Penghantar Berarus di dalam Medan Magnet 

Jika sebuah penghantar yang dialiri arus listrik berada dalam magnetic, maka penghantar itu akan mengalami gaya magnetic. Gaya magnetic F selalu tegak lurus pada arus I dan arah  arah induksi magnetic B. yang dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut:
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Untuk menentukan arah gaya magetik yang dialami penghantar yang dialiri arus listrik di dalam medan magnetic. Dapat digunakan kaidah tangan kanan, sebagai berikut:

“Ibu jari menunjukkan arah arus I, empat jari lainnya yang dirapatkan menunjuk arah induksi magnetic B, dan arah dorong telapak tangan menyatakan arah gaya magnetic F.”


Besarnya gaya magnetic pada sebuah penghantar yang dialiri arus listrik, selain bergantung pada kuat arus I dan besar induksi magnetic B, gaya magnetic juga bergantung pada sudut [image: image3.png]


, yaitu arah arus I dan arah induksi magnetic B.  
[image: image4.png]F = B.1.4.sin®




Dimana: F
= gaya magnetic (N)

B
= besar induksi magnetic (Wb/[image: image6.png]


 atau Tesla)

ℓ
= panjang penghantr yang dialiri arus listrik  (m)

I
= kuat arus (A)

Ø
= sudut antara arah arus listrik dan arah induksi magnetic.
· Gaya Lorentz pada  Muatan yang Bergerak di dalam Medan Magnet


Apabila suatu muatan q bergerak dengan kecepatan v dalam medan magnetic B, gaya magnetic F pada muatan adalah:

[image: image7.png]F=B.q.v








Karena F tegak lurus terhadap v maupun B, maka gaya tersebut akan tegak lurus terhadap bidang yang dibentuk oleh kedua vector ini. Apabila gaya magnetic membentuk sudut maka:
[image: image8.png]F = B.q.v.sin®









Jika induksi magnetic B tegak lurus dengan arah kecepatan, maka lintasan yang ditempuh akan berbentuk lingkaran. Gaya magnetic memberikan gaya sentripetal yang diperlukan agar terjadi gerak melingkar. Kita dapat menghubungkan jari-jari lingkaran r dengan medan magnetic B dan kecepatan partikel v dengan membuat gaya total yang sama dengan massa m partikel percepatan sentripetal [image: image10.png]vi/r



 yang bersesuaian dengan hukum kedua Newton. Gaya total pada kasus ini sama dengan qvB, karena v dan B saling tegak lurus. Dengan demikian, hukun keduaNewton menyatakan:
[image: image11.png]



[image: image12.png]



[image: image13.png]



Bila: [image: image15.png]e



  ,,,,,,,,,,,,maka periodenya adalah:
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Frekuensi gerak melingkar adalah:
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· Gaya Lorentz antara Dua Penghantar Lurus yang Dialiri Arus Listrik


Pada dua penghantar lurus yang dialiri arus listrik dan dipasang sejajar berdekatan akan terjadi gaya tarik-menarik bila kedua arus listriknya searah, dan terjadi gaya tolak-menolak bila kedua arus listriknya berlawanan arah.

Bearnya gaya tarik-menarik (tolak-menolak) F antara dua penghantar lurus berjarak r1 satu sam lain yang dialiri arus listrik I1 dan I2 adalah:
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Dimana : K
= konstanta [image: image26.png](2x1077 NA™3)




μ0
= tetapan permeabilitas [image: image28.png](4mx107"NA2



 )
D. Cara Kerja

1 Menyusun alat 

2 Mengaliri kawat penghantar dengan arus listrik dari sumber arus/tegangan (baterai/power supply) dengan besar tegangan tertentu.

3 Mengamati arah dari gaya Lorentz yang terjadi.

4 Menentukan jarak magnet dari kawat berarus. 

5 Mencatat besar arus listrik yang mengalir yang ditunjukkan ampermeter, lakukan hingga beberapa kali.

6 Mengulangi langkah diatas untuk arah arus listrik dan besar tegangan berbeda. 

E. Tugas Pendahuluan 

1 Apakah pengaruh kuat arus dan kuat medan magnet terhadap gaya magnetik ?

Jawab:
Jika sebuah penghantar yang dialiri arus listrik berada dalam magnetic, maka penghantar itu akan mengalami gaya magnetic. Gaya magnetic F selalu tegak lurus pada arus I dan arah  arah induksi magnetic B. yang dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut:
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 Jika membentuk sudut:

[image: image30.png]F = B.1.4.sin®




2 Jelaskan cara menentukan arah gaya Lorentz dengan menggunakan aturan kaidah tangan kanan ?

Jawab: 

· Cara menentuka gaya Lorentz dengan aturan kaidah tangan kanan:

“Ibu jari menunjukkan arah arus I, empat jari lainnya yang dirapatkan menunjuk arah induksi magnetic B, dan arah dorong telapak tangan menyatakan arah gaya magnetic F”.
3 Jelaskan secara singkat prinsip kerja sebuah galvanometer ?

Jawab:

4 Setiap kawat berarus yang diletakkan dalam medan magnet selalu mengalami gaya Lorentz, benarkah pernyataan ini ? jelaskan ! 

Jawab: 

Benar, karena apabila seutas kawat menyalurkan arus dalam medan magnet, terdapat gaya pada kawat tersebut yang sama dengan penjumplahan gaya magnetic pada partikel bermuatan yang geraknya menghasilkan arus.
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Gambar diatas menunjukkan potongan kawat yang berpenampang A dan panjang ℓ yang menyalurkan arus arus I.  
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